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Pendahuluan

Pendahuluan mengenai penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis dalam kehidupan
sehari-hari siswa SMP Kkelas VIII perlu dilihat dari berbagai perspektif, baik itu dari aspek
pendidikan agama, pengembangan karakter, maupun penerapan nilai-nilai moral dalam
kehidupan sosial. Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah tidak hanya bertujuan untuk
memberikan pengetahuan tentang ajaran agama, tetapi juga berfungsi untuk membentuk
karakter siswa agar menjadi pribadi yang baik, bertanggung jawab, dan memiliki kepedulian
sosial yang tinggi. Dalam konteks ini, Al-Qur'an dan Hadis sebagai sumber utama ajaran Islam,
memegang peranan yang sangat penting. Nilai-nilai yang terkandung dalam kedua sumber
tersebut harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa agar mereka dapat
mengembangkan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam (Ilmiyah et al., 2025).

Pendidikan agama di tingkat SMP, khususnya pada kelas VIII, merupakan tahapan yang
sangat penting dalam membentuk karakter siswa. Pada tahap ini, siswa mulai memasuki masa
remaja yang penuh dengan perubahan fisik, mental, dan sosial. Oleh karena itu, penting bagi
mereka untuk mendapatkan pembelajaran yang tidak hanya menambah wawasan
pengetahuan, tetapi juga membentuk mereka menjadi individu yang memiliki akhlak mulia
dan memahami ajaran agama dengan baik. Nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an dan

Hadis menjadi pedoman yang sangat relevan dalam membentuk perilaku mereka, baik di
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lingkungan sekolah, rumah, maupun masyarakat. Dalam hal ini, pengajaran PAI tidak hanya
sebatas pengetahuan teoritis, tetapi juga pengamalan ajaran agama yang dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari (Mahbubi & Fadillah, 2025).

Al-Qur'an sebagai wahyu terakhir yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
mengandung berbagai petunjuk hidup yang mencakup segala aspek kehidupan. Di dalamnya
terdapat banyak nilai moral dan etika yang harus dijalankan oleh setiap Muslim, termasuk para
siswa SMP. Begitu pula dengan Hadis, yang merupakan kumpulan ucapan, perbuatan, dan
ketetapan Nabi Muhammad SAW. Hadis memberikan penjelasan lebih rinci dan konkret
mengenai bagaimana seharusnya seorang Muslim berperilaku dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Dalam pendidikan agama Islam, nilai-nilai yang terdapat dalam Al-Qur'an dan
Hadis harus diinternalisasi oleh siswa, agar mereka tidak hanya memahami ajaran Islam secara
teori, tetapi juga dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari (Afifi et al., 2024).

Penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis dalam kehidupan sehari-hari siswa tidak
terlepas dari peran penting guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah. Guru PAI memiliki
tanggung jawab besar untuk membimbing siswa agar memahami dan mengamalkan ajaran-
ajaran Islam dengan cara yang mudah dipahami dan diterima oleh siswa. Di samping itu, guru
juga berperan sebagai teladan bagi siswa dalam hal penerapan nilai-nilai Islam. Guru yang
menjadi contoh dalam hal akhlak, disiplin, kejujuran, dan tanggung jawab akan memudahkan
siswa untuk meniru dan mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka. Sebagai
contoh, jika seorang guru mengajarkan tentang pentingnya menjaga shalat, maka siswa akan
lebih termotivasi untuk menjaga shalat mereka jika mereka melihat contoh nyata dari guru
yang disiplin dalam menjalankan ibadah (Cholili et al., 2025).

Namun, penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis dalam kehidupan sehari-hari siswa
juga tidak lepas dari tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah pengaruh lingkungan
sosial dan budaya yang sering kali bertentangan dengan ajaran Islam. Dalam kehidupan sehari-
hari, siswa sering kali terpapar dengan berbagai pengaruh negatif dari media sosial, pergaulan
teman, dan budaya pop yang tidak selalu mencerminkan nilai-nilai agama. Misalnya, budaya
individualisme yang sering ditekankan dalam kehidupan modern dapat membuat siswa
kurang memperhatikan nilai-nilai solidaritas, gotong royong, dan kepedulian terhadap sesama,
yang seharusnya diajarkan dalam ajaran Islam. Oleh karena itu, peran orang tua dan guru
sangat penting dalam membimbing siswa agar dapat menyaring pengaruh-pengaruh negatif
tersebut dan tetap berpegang pada nilai-nilai agama yang benar (Mahbubi & Fadillah, 2025).

Di sisi lain, sekolah sebagai tempat pendidikan memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter siswa. Di sekolah, siswa tidak hanya memperoleh ilmu pengetahuan yang

bersifat akademis, tetapi juga kesempatan untuk belajar berinteraksi dengan teman-teman
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sebayanya, berorganisasi, dan mengembangkan kemampuan sosial mereka. Dalam konteks ini,
penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis di sekolah sangat penting, agar siswa dapat
mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sosial mereka. Misalnya, mereka dapat
mempraktikkan nilai-nilai kejujuran dalam ujian, kerja sama dalam kegiatan kelompok, dan
saling menghormati dalam pergaulan sehari-hari. Dengan demikian, sekolah bukan hanya
tempat untuk belajar tentang pelajaran umum, tetapi juga menjadi tempat untuk membentuk
karakter siswa agar mereka menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan berakhlak mulia
(Sholichah, 2020).

Penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis dalam kehidupan sehari-hari juga harus
didukung oleh lingkungan keluarga. Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama memiliki
peran yang sangat penting dalam memberikan teladan dan bimbingan bagi anak-anak mereka.
Orang tua yang hidup sesuai dengan nilai-nilai Islam akan menjadi contoh yang baik bagi anak-
anak mereka dalam menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, orang
tua juga harus memberikan pendidikan agama di rumah, seperti mengajarkan anak-anak
untuk rajin beribadah, menjaga adab, dan berperilaku baik sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan
Hadis. Dengan adanya kolaborasi yang baik antara sekolah dan keluarga, siswa akan lebih
mudah menginternalisasi dan mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan mereka
(Mahbubi, 2025).

Pendidikan agama yang mengajarkan penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis juga
harus mempertimbangkan perkembangan psikologis siswa. Pada usia remaja, siswa
mengalami banyak perubahan, baik dari segi fisik, psikologis, maupun sosial. Mereka mulai
mencari jati diri, berusaha menemukan tempat mereka dalam masyarakat, dan menghadapi
berbagai tantangan hidup. Dalam kondisi seperti ini, ajaran Al-Qur'an dan Hadis dapat menjadi
pegangan yang kokoh bagi siswa untuk menghadapi berbagai persoalan yang mereka temui.
Nilai-nilai agama seperti sabar, tawakal, dan ikhlas dapat membantu siswa untuk mengatasi
stres, kecemasan, dan tantangan emosional lainnya yang sering muncul selama masa remaja.
Oleh karena itu, pendidikan agama yang mengajarkan penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan
Hadis dapat memberikan fondasi yang kuat bagi perkembangan emosional dan mental siswa
(Taufiqurrochman, 2020).

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana
penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa
SMP kelas VIIL. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan atau hambatan dalam penerapan nilai-nilai agama dalam

kehidupan siswa. Dengan mengetahui hal ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat
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untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran agama di sekolah, serta memberikan
rekomendasi yang bermanfaat bagi pengembangan pendidikan agama Islam di tingkat SMP.
Secara keseluruhan, penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis dalam kehidupan
sehari-hari siswa SMP kelas VIII merupakan hal yang sangat penting untuk membentuk
karakter siswa agar menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab. Namun,
untuk mewujudkan hal ini, dibutuhkan kerjasama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat,
serta pendekatan yang tepat dalam pembelajaran agama. Dengan cara ini, siswa akan dapat
menginternalisasi dan mengaplikasikan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis dalam kehidupan
mereka, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi generasi yang berkualitas, baik dari segi

akademik maupun moral (Qowim et al.,, 2024).

Research Method

Metodologi penelitian ini dirancang untuk mengkaji penerapan nilai-nilai Al-Qur'an
dan Hadis dalam kehidupan sehari-hari siswa SMP kelas VIII. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang bertujuan untuk menggali secara
mendalam bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadis diajarkan dan
diterapkan oleh siswa di lingkungan sekolah. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian
ini tidak hanya berfokus pada angka atau statistik, melainkan pada pemahaman mendalam
tentang pengalaman dan perspektif para siswa, guru, dan orang tua dalam penerapan nilai-
nilai agama dalam kehidupan mereka sehari-hari (Iskandar, 2022).

Data penelitian dikumpulkan melalui beberapa metode, yaitu wawancara mendalam,
observasi, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam dilakukan dengan melibatkan guru
Pendidikan Agama Islam (PAI), siswa kelas VIII, serta orang tua siswa. Wawancara ini
bertujuan untuk mendapatkan pandangan dari berbagai pihak terkait dengan cara mereka
mengajarkan, memahami, dan menerapkan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam wawancara, peneliti akan mengajukan pertanyaan terbuka yang
memungkinkan responden untuk memberikan jawaban yang lebih rinci dan mendalam
mengenai pengalaman mereka (Dewantara et al., 2024).

Selain wawancara, observasi langsung juga dilakukan untuk mengamati interaksi
siswa di dalam kelas dan di luar kelas, terutama dalam situasi-situasi sosial di mana penerapan
nilai-nilai agama dapat diamati secara langsung. Observasi ini penting untuk memahami
bagaimana siswa mempraktikkan ajaran Al-Qur'an dan Hadis dalam kegiatan sehari-hari
mereka, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Pengamatan terhadap perilaku siswa,

baik dalam konteks akademik maupun sosial, akan memberikan wawasan lebih tentang sejauh
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mana mereka menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan dalam pelajaran agama (Sarum et
al,, 2025).

Dokumen juga akan dianalisis sebagai bagian dari pengumpulan data. Dokumen yang
dimaksud meliputi silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan materi ajar yang
digunakan dalam pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis di SMP. Analisis dokumen ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa relevan materi yang diajarkan dengan konteks kehidupan siswa,
serta apakah metode yang digunakan dalam pengajaran sudah sesuai dengan tujuan untuk
mengajarkan penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata (Ulya et al.,, 2025).

Setelah data terkumpul, analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
tematik. Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen akan
dikelompokkan ke dalam tema-tema tertentu yang berkaitan dengan penerapan nilai-nilai Al-
Qur'an dan Hadis dalam kehidupan siswa. Proses analisis ini akan membantu peneliti untuk
mengidentifikasi pola-pola atau kecenderungan yang muncul dalam penerapan nilai-nilai
agama tersebut, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau tantangan dalam
penerapannya (Ilahi et al., 2025).

Keabsahan hasil penelitian dijamin dengan menggunakan teknik triangulasi, yaitu
dengan memverifikasi data yang diperoleh dari berbagai sumber (guru, siswa, dan orang tua)
serta berbagai metode pengumpulan data (wawancara, observasi, dan analisis dokumen). Hal
ini akan memastikan bahwa temuan yang diperoleh memiliki validitas yang tinggi dan dapat
dipercaya. Peneliti juga berusaha untuk menghindari bias dengan menjaga objektivitas dalam

proses pengumpulan dan analisis data.

Pembahasan

Pembahasan mengenai penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis dalam kehidupan
sehari-hari siswa SMP kelas VIII mencakup beberapa aspek yang perlu dianalisis dengan
cermat. Dalam pembahasan ini, akan diuraikan bagaimana nilai-nilai agama yang terdapat
dalam Al-Qur'an dan Hadis dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari siswa, serta
dampak dari penerapan nilai-nilai tersebut terhadap perkembangan karakter dan akhlak
siswa. Selain itu, akan dibahas pula tantangan-tantangan yang dihadapi dalam proses
penerapan tersebut serta peran yang dimainkan oleh guru, orang tua, dan masyarakat dalam
mendukung proses ini (Janah & Mustofa, 2023).

Pertama-tama, penting untuk memahami bahwa pendidikan agama di sekolah,
terutama dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat SMP, bukan hanya berfokus
pada pemahaman teori tentang ajaran agama, tetapi juga bagaimana ajaran tersebut dapat

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Siswa SMP kelas VIII, yang berada pada usia

SUKIJO CiRCLE, Vol. 01, No. 01, 2025



27
SUKIJO CiRCLE

remaja, berada pada tahap perkembangan yang sangat penting dalam pembentukan karakter
dan kepribadian mereka. Pada usia ini, siswa mulai memiliki keinginan untuk mengeksplorasi
dunia di sekitar mereka dan sering kali menghadapi berbagai tantangan sosial dan psikologis.
Oleh karena itu, penting bagi mereka untuk memperoleh pendidikan yang tidak hanya
menambah wawasan pengetahuan agama, tetapi juga membentuk mereka menjadi individu
yang memiliki akhlak mulia dan mampu mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari (Sugihariyadi & Mahbubi, 2024).

Al-Qur'an sebagai wahyu terakhir yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
memuat berbagai petunjuk hidup yang mencakup segala aspek kehidupan, baik dari segi
moral, sosial, politik, ekonomi, hingga pendidikan. Dalam Al-Qur'an, terdapat banyak sekali
nilai-nilai yang harus diterapkan dalam kehidupan seorang Muslim, seperti kejujuran,
kesabaran, tolong-menolong, persaudaraan, dan menghormati hak orang lain. Begitu juga
dengan Hadis, yang merupakan sumber kedua ajaran Islam setelah Al-Qur'an, memberikan
penjelasan lebih lanjut mengenai bagaimana seharusnya seorang Muslim berperilaku dalam
kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai dalam Hadis juga meliputi pengajaran tentang bagaimana
seorang Muslim harus berinteraksi dengan sesama, menjaga hubungan dengan Allah, serta
menyikapi kehidupan secara bijak.

Dalam konteks pendidikan PAI di SMP kelas VIII, penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan
Hadis dalam kehidupan sehari-hari siswa tidak hanya terbatas pada pembelajaran di dalam
kelas. Pembelajaran agama harus dilaksanakan dengan pendekatan yang memungkinkan
siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini bisa dilakukan dengan menghubungkan pelajaran agama dengan situasi
nyata yang dihadapi siswa dalam interaksi sosial mereka. Misalnya, siswa diajarkan untuk
mempraktikkan nilai kejujuran dalam ujian, menjaga adab dan tata krama dalam berbicara dan
bergaul dengan teman-teman, serta menolong sesama yang membutuhkan bantuan.
Pembelajaran agama yang kontekstual ini akan membantu siswa untuk melihat relevansi
ajaran Islam dalam kehidupan mereka.

Di samping itu, penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis dalam kehidupan sehari-hari
siswa juga harus melibatkan peran serta dari orang tua. Sebagai pendidik pertama dan utama,
orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter anak-anak
mereka. Orang tua yang mengamalkan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis dalam kehidupan sehari-
hari akan menjadi contoh yang baik bagi anak-anak mereka. Misalnya, jika orang tua
mengajarkan anak untuk selalu berkata jujur, rajin beribadah, dan menjaga perasaan orang
lain, anak-anak akan lebih mudah mengikuti perilaku tersebut karena mereka melihat

langsung contoh dari orang tua mereka. Oleh karena itu, kolaborasi antara sekolah dan
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keluarga sangat diperlukan untuk memastikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan di sekolah juga
dipraktikkan di rumah (Lestariyanti & Hakim, 2020).

Namun, penerapan nilai-nilai tersebut tidak selalu berjalan mulus. Salah satu
tantangan terbesar yang dihadapi dalam penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis di
kehidupan sehari-hari siswa adalah pengaruh lingkungan eksternal, seperti media sosial,
pergaulan teman, dan budaya populer yang sering kali bertentangan dengan ajaran Islam. Di
era digital seperti sekarang ini, siswa sering kali terpapar pada konten yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai agama. Misalnya, media sosial sering kali mempromosikan gaya hidup yang
materialistik, hedonistik, dan individualistik yang bisa memengaruhi cara berpikir dan
bertindak siswa. Dalam hal ini, penting bagi guru dan orang tua untuk memberikan pengarahan
dan pendampingan yang tepat kepada siswa agar mereka dapat menyaring pengaruh negatif
tersebut dan tetap berpegang pada ajaran Islam.

Selain itu, penerapan nilai-nilai agama juga sering kali terkendala oleh kurangnya
pemahaman siswa tentang bagaimana mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari. Banyak siswa yang memahami teori agama, tetapi mereka kesulitan untuk
mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam tindakan konkret. Misalnya, meskipun siswa
diajarkan untuk berlaku jujur dalam ujian, beberapa dari mereka masih merasa terdesak untuk
menyontek karena pengaruh lingkungan teman-temannya. Oleh karena itu, penting bagi guru
untuk memberikan pendekatan yang lebih praktis dalam pembelajaran agama, seperti
menggunakan studi kasus, simulasi, atau kegiatan yang melibatkan siswa langsung dalam
pengalaman nyata. Dengan demikian, siswa akan lebih mudah memahami dan
mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka.

Pendidikan agama juga harus mencakup pembelajaran yang mengedepankan
pengembangan karakter siswa. Dalam Al-Qur'an dan Hadis, terdapat banyak sekali ajaran yang
berkaitan dengan pembentukan karakter, seperti ajaran tentang kejujuran, kesabaran, saling
menghormati, tolong-menolong, dan lain sebagainya. Karakter-karakter ini perlu ditanamkan
dalam diri siswa sejak dini, agar mereka tumbuh menjadi individu yang bertanggung jawab,
berakhlak mulia, dan peduli terhadap sesama. Oleh karena itu, sekolah sebagai lembaga
pendidikan harus memiliki pendekatan yang holistik dalam pembelajaran agama, yang tidak
hanya berfokus pada pemahaman intelektual, tetapi juga pada pengembangan akhlak dan
karakter siswa.

Di sisi lain, lingkungan sekolah juga memainkan peran yang sangat penting dalam
penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis. Sekolah sebagai tempat bagi siswa untuk
berinteraksi dengan teman-teman sebayanya dan menjalani kegiatan sehari-hari harus

menciptakan suasana yang mendukung penerapan nilai-nilai agama. Misalnya, sekolah dapat
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mengadakan Kkegiatan sosial seperti bakti sosial, pengajian, atau lomba-lomba yang
mengedepankan nilai-nilai kebaikan, kejujuran, dan kerja sama. Dengan cara ini, siswa tidak
hanya diajarkan tentang teori agama, tetapi juga diberikan kesempatan untuk
mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kegiatan yang nyata.

Secara keseluruhan, penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis dalam kehidupan
sehari-hari siswa SMP kelas VIII memberikan dampak yang signifikan terhadap pembentukan
karakter dan akhlak mereka. Meskipun ada berbagai tantangan yang harus dihadapi, seperti
pengaruh negatif dari lingkungan eksternal dan kesulitan dalam mengaplikasikan ajaran
agama, dengan dukungan yang tepat dari guru, orang tua, dan masyarakat, siswa dapat
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dengan baik. Dengan begitu, mereka dapat tumbuh
menjadi individu yang memiliki karakter yang baik, disiplin, bertanggung jawab, dan mampu

menghadapi tantangan hidup dengan dasar iman yang kuat.

Hasil

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis
dalam kehidupan sehari-hari siswa SMP kelas VIII memberikan dampak yang signifikan
terhadap perkembangan karakter dan akhlak mereka. Berdasarkan data yang diperoleh dari
wawancara, observasi, dan analisis dokumen, dapat disimpulkan bahwa pemahaman dan
pengajaran nilai-nilai agama Islam melalui Al-Qur'an dan Hadis mampu membentuk siswa
menjadi individu yang lebih bertanggung jawab, jujur, disiplin, dan peduli terhadap sesama.

Siswa yang mendapatkan pembelajaran tentang nilai-nilai yang terkandung dalam Al-
Qur'an dan Hadis, baik di dalam kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari, cenderung
menunjukkan sikap yang lebih baik dalam interaksi sosial mereka. Mereka lebih menghargai
perbedaan, menjaga hubungan baik dengan teman-teman, dan berusaha untuk berakhlak
mulia, baik di sekolah maupun di rumah. Misalnya, siswa yang mengamalkan hadis tentang
kejujuran, seperti "Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaklah ia
berkata yang baik atau diam," menunjukkan peningkatan dalam perilaku jujur, baik dalam
ujian maupun dalam berkomunikasi dengan teman dan guru. Sikap saling menghormati dan
bekerja sama juga terlihat dalam kegiatan kelompok, di mana siswa dapat menerapkan
prinsip-prinsip yang diajarkan dalam Al-Qur'an tentang persaudaraan dan tolong-menolong.

Namun, hasil penelitian juga mengungkapkan beberapa tantangan dalam penerapan
nilai-nilai ini. Salah satu tantangan utama adalah pengaruh media sosial dan lingkungan
eksternal yang sering kali bertentangan dengan ajaran agama. Siswa terkadang terpengaruh
oleh konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam, yang menyebabkan mereka kesulitan

untuk konsisten mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu,
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peran guru dan orang tua sangat penting untuk memberikan bimbingan dan arahan yang tepat,
serta menciptakan lingkungan yang mendukung agar siswa dapat lebih mudah menerapkan
ajaran Al-Qur'an dan Hadis dalam kehidupan nyata.

Selain itu, meskipun siswa memahami teori tentang nilai-nilai agama, mereka sering
kali kesulitan dalam mengaplikasikan ajaran tersebut dalam situasi sehari-hari. Pembelajaran
agama yang lebih kontekstual dan berbasis pada pengalaman nyata sangat diperlukan untuk
membantu siswa mengaitkan apa yang mereka pelajari dengan situasi yang mereka hadapi.
Guru perlu menggunakan pendekatan yang lebih interaktif, seperti diskusi atau studi kasus,
untuk membantu siswa melihat relevansi nilai-nilai agama dalam kehidupan mereka. Dengan
demikian, penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis tidak hanya menjadi materi yang
dipelajari di kelas, tetapi juga bisa menjadi pedoman yang digunakan dalam setiap aspek
kehidupan mereka.

Hasil dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah, orang tua,
dan masyarakat sangat penting dalam penerapan nilai-nilai agama. Orang tua memiliki peran
yang besar dalam memberikan contoh langsung dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan
sekolah dapat menjadi tempat yang mendukung bagi siswa untuk menginternalisasi ajaran
agama. Lingkungan yang positif dan mendukung akan memudahkan siswa untuk menerapkan
ajaran Al-Qur'an dan Hadis dalam kehidupan mereka, baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Secara keseluruhan, penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis dalam kehidupan
sehari-hari siswa SMP kelas VIII dapat membawa dampak positif yang signifikan dalam
pembentukan karakter siswa. Meskipun ada tantangan dalam proses penerapannya, dengan
bimbingan yang tepat dari guru dan orang tua, serta lingkungan yang mendukung, siswa dapat
menginternalisasi dan mengaplikasikan ajaran-ajaran Islam dengan baik dalam kehidupan
mereka. Hal ini akan membantu mereka tumbuh menjadi individu yang lebih baik, lebih
bertanggung jawab, dan lebih siap menghadapi tantangan hidup dengan dasar iman dan akhlak

yang kuat.

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Al-Qur'an
dan Hadis dalam kehidupan sehari-hari siswa SMP kelas VIII memiliki dampak yang signifikan
terhadap pembentukan karakter dan akhlak siswa. Melalui pembelajaran agama yang
mengintegrasikan ajaran Al-Qur'an dan Hadis, siswa dapat mengembangkan sikap yang lebih
baik dalam kehidupan sosial mereka, seperti jujur, disiplin, saling menghormati, dan

bertanggung jawab. Pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai yang terkandung dalam
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Al-Qur'an dan Hadis memungkinkan siswa untuk menerapkannya dalam berbagai situasi, baik
di sekolah maupun di luar sekolah.

Pentingnya pengajaran nilai-nilai agama dalam pendidikan agama Islam di tingkat
SMP, khususnya pada kelas VIII, terbukti dapat memberikan dasar yang kuat bagi
pembentukan karakter siswa. Nilai-nilai akhlak, seperti kejujuran, kesabaran, kerendahan hati,
dan tolong-menolong yang diajarkan dalam Al-Qur'an dan Hadis, dapat membentuk siswa
menjadi individu yang lebih peka terhadap lingkungan sosial mereka. Dalam interaksi sehari-
hari, mereka lebih mampu menjaga hubungan baik dengan teman-teman, guru, dan keluarga,
serta menunjukkan perilaku yang mencerminkan ajaran Islam.

Namun, penerapan nilai-nilai tersebut tidak lepas dari tantangan yang harus dihadapi
oleh siswa, guru, dan orang tua. Salah satu tantangan utama yang ditemukan dalam penelitian
ini adalah pengaruh media sosial dan budaya populer yang sering kali bertentangan dengan
ajaran Islam. Siswa yang terpapar berbagai pengaruh dari luar terkadang kesulitan untuk
menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan mereka secara konsisten. Pengaruh-pengaruh
negatif ini memerlukan perhatian ekstra dari guru dan orang tua agar siswa dapat lebih mudah
memilih nilai yang sesuai dengan ajaran agama dan menghindari perilaku yang tidak sesuai
dengan prinsip Islam.

Selain itu, meskipun siswa memahami materi yang diajarkan dalam pembelajaran
agama, mereka sering kali kesulitan dalam mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini menunjukkan bahwa penting bagi guru untuk mengaitkan pembelajaran Al-Qur'an dan
Hadis dengan situasi yang lebih dekat dengan kehidupan siswa. Dengan mengintegrasikan
pembelajaran agama dalam konteks kehidupan sehari-hari, siswa dapat lebih mudah
memahami dan menerapkan ajaran agama tersebut dalam tindakan konkret. Pembelajaran
yang kontekstual dan berbasis pada pengalaman nyata akan lebih efektif dalam membantu
siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka.

Peran orang tua juga sangat penting dalam proses ini, karena mereka adalah pendidik
pertama yang dapat memberikan contoh langsung dalam kehidupan sehari-hari. Kolaborasi
yang baik antara guru, orang tua, dan lingkungan sekolah dapat menciptakan suasana yang
mendukung penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis. Keteladanan dari orang tua dan guru
akan sangat berpengaruh pada perilaku siswa, karena mereka akan lebih mudah meniru
perilaku baik yang mereka lihat dari orang-orang di sekitar mereka.

Secara keseluruhan, penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis dalam kehidupan
sehari-hari siswa SMP kelas VIII dapat berkontribusi besar dalam pembentukan karakter siswa
yang lebih baik. Meskipun terdapat tantangan dalam penerapannya, dengan pendekatan yang

tepat dan dukungan dari semua pihak yang terlibat, nilai-nilai agama Islam dapat diaplikasikan

SUKIJO CiRCLE, Vol. 01, No. 01, 2025



32
SUKIJO CiRCLE

dengan baik dalam kehidupan siswa. Dengan demikian, pendidikan agama di sekolah tidak
hanya berfungsi untuk meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga untuk menciptakan
individu yang memiliki akhlak mulia, bertanggung jawab, dan siap menghadapi tantangan

kehidupan dengan landasan iman yang kokoh
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